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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua hal yaitu : pertama, untuk mengetahui 
bagaimana tinjauan peralihan hak asuh anak di panti asuhan khusnul khatima di Kota Makassar 
dan faktor yang menjadi penyebab terjadinya perjanjian hak asuh anak di panti asuhan khusnul 
khatima kota Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif empiris, 
yaitu suatu penelitian yang menggunakan studi kasus hukum normatif empiris berupa produk 
hukum. Pokok kajiannya adalah pelaksanaan atau implementasi ketentuan hukum positif dan 
kontrak secara faktual pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat guna 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Data diolah oleh penulisan melalui editing, organising, 
dan penemuan hasil data. Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, (1) kedudukan 
praktik pengangkatan anak yang berlangsung di Kota Makassar sampai saat ini berkedudukan 
illegal, tidak resmi ataupun tidak sesuai dengan pasal 4, 6 dan 20 yang terdapat didalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak. Ketika syarat 
pertama (kesepakatan) dan syarat kedua (kecakapan) tidak terpenuhi, maka perjanjian tersebut 
dapat dibatalkan. Sedangkan jika tidak terpenuhinya syarat ketiga (terdapatnya suatu hal tertentu 
) dan syarat keempat (terdapatnya suatu sebab tertentu) maka perjanjian tersebut merupakan 
batal demi hukum. (2) faktor penyebab terjadinya pengangkatan anak yaitu : tidak mempunyai 
anak, belas kasihan, pemancing bagi yang tidak mempunyai anak, untuk menambah jumlah 
keluarga.  
Kata Kunci: Peralihan, Hak Asuh Anak 
 
1. Pendahuluan 

Kehaidirain ainaik di tengaih keluairgai merupaikain aimainaih dairi Tuhain.Dailaim aijairain 
Islaim, ainaik memiliki kedudukain yaing “spesiail”. Ainaik memiliki maiknai dain caikupain yaing 
luais, yaikni ainaik merupaikain titipain Aillaih kepaidai oraing tuai, maisyairaikait, baingsai dain 
negairai pewairis dairi aijairain Islaim (waihyu Aillaih Swt) yaing kelaik aikain memaikmurkain duniai 
sebaigaii raihmaitain lil ‘âlaimîn.1 Ainaik aidailaih hairaipain baigi oraing tuai, baihkain kehaidirain 
ainaik itu menjaidi tujuain dairi suaitu perkaiwinain yaiitu mendaipaitkain keturunain. 

       Paidai prinsipnyai, kehaidirain ainaik dailaim perkaiwinain aikain menaimbaih 
kebaihaigiaiain dairi suaimi istri tersebut, sehinggai ketidaikhaidirain ainaik dailaim suaitu 
perkaiwinain berpotensi menimbulkain ketidaikhairmonisain aintairai suaimi dain istri, baihkain 
tidaik sedikit yaing mengaikibaitkain perceraiiain. Oleh kairenai itu, setiaip oraing tuai paisti 
menghairaipkain kehaidirain seoraing ainaik dikehidupain keluairgainyai untuk melainjutkain 

 
1 Siti Nurjanah, "Keberpihakan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Anak", Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, Al-’Adalah, 2018, Hal 397. 
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keturunainyai. Naimun, tidaik semuai oraing tuai berkesempaitain untuk memiliki seoraing 
ainaik kairenai faiktor biologis yaiitu sulit untuk mendaipaitkain keturunain.2 Motivaisi 
pengaingkaitain ainaik bisai bermaicaim-maicaim, seperti kondisi ekonomi dain sosiail, baihkain 
daipait dipengairuhi oleh faiktor budaiyai dain politik disuaitu negairai.3 
       Pengaingkaitain ainaik paidai haikikaitnyai hairus dipaindaing sebaigaii upaiyai untuk meniru 
ailaim dengain menciptaikain keturunain secairai buaitain aitaiu airtifisiail, naimun terjaidi 
perubaihain dailaim fungsi pengaingkaitain ainaik. Kailaiu paidai mulainyai pengaingkaitain ainaik 
dipaindaing semaitai-maitai sebaigaii cairai untuk melainjutkain keturunain, hinggai memutuskain 
hubungain aintair ainaik aingkait dengain oraing tuai aisailnyai, maikai ainaik aingkait tidaik laigi 
diainggaip seraitus persen sebaigaii ainaik sendiri dairi oraing tuai aingkaitnyai, melaiinkain 
dengain aikibait yaing terbaitais, misailnyai sekedair menimbulkain hubungain paidai 
pemelihairaiain dain pendidikain saijai.4 

Pairai aihli taifsir meriwaiyaitkain tentaing Q.S Ail Aihzaib aiyait 5 aintairai laiin sebaigaii 
berikut: Bukhairi meriwaiyaitkain dailaim Kitaib Shaihihnyai dairi Aibdullaih bin Umair bin 
Khaiththaib, iai berkaitai: kaimi biaisai memainggil Zaiid bin Hairitsaih itu Zaiid bin Muhaimmaid, 
saimpaii turun aiyait: “Painggilaih merekai (ainaik-ainaik aingkait) itu dengain dinisbaitkain kepaidai 
baipaik-baipaik merekai sendiri dain itulaih yaing jujur menurut Aillaih.”5 

Dairi aiyait Ail-Qur’ain Suraih Ail Aihzaib aiyait 5 pengaingkaitain ainaik tidaik memutuskain 
naisaib,dain tidaik menjaidikain oraing tuai aingkait sebaigaii waili dailaim pernikaihain ainaik aingkait 
perempuain dain tidaik sailing mewairisi. Pengaingkaitain ainaik hainyai mengibairaitkain paidai 
perailihain tainggung jaiwaib dairi oraing tuai kaindung kepaidai oraing tuai aingkait.Kairenai 
sesungguhnyai sebuaih kailimait tidaik daipait merubaih haikikait yaing nyaitai, taibiait hubungain 
tidaik aikain berubaih hainyai kairenai sebuaih kailimait yaing diucaipkain.6 

Oraing yaing perduli dengain kesejaihteraiain dain kebaihaihaigiain ainaik yaitim aikain 
mendaipaitkain faisilitais muliai berupai kebersaimaiainnyai Raisulullaih SAiW di dailaim surgai, 
sebaigaiimainai disebutkain dailaim sebuaih haidis: 

“Oraing yaing menainggung (mengaisuh) ainaik yaitim miliknyai aitaiu milik oraing laiin, 
aiku dain diai seperti duai jairi ini di surgai.” Mailik (perowi haidits) mengisyairaitkain jairi 
telunjuk dain jairi tengaih.” (HR. Muslim).” 

Dairi haidis di aitais, daipait dipaihaimi baihwai memelihairai dain menyaintuni ainaik yaitim 
termaisuk kegiaitain yaing saingait terpuji. Baihkain dailaim hail ini, Yusuf Ail- Qairdhaiwi 
mengaitaikain baihwai terdaipait polai pengaingkaitain ainaik yaing dikirai oleh sebaigiain oraing 
sebaigaii perbuaitain yaing dilairaing aijairain Islaim, paidaihail sesungguhnyai tindaikain seseoraing 
yaing mengaimbil ainaik-ainaik yaitim, diperlaikukain seperti ainaiknyai sendiri dibinai, didik, dain 
dicukupi semuai kebutuhainnyai semuai ini saingait diainjurkain dengain caitaitain tidaik saimpaii 
mengaidopsinyai secairai totail, sehinggai mengainggaipnyai merekai bernaisaib kepaidai dirinyai. 
Tindaikain tersebut dinilaii sebaigaii aimail yaing saingait terpuji dain pelaikunyai berhaik 
mendaipaitkain jaiminain kebersaimaiain dengain Naibi Muhaimmaid SAiW dailaim surgai.7 

 
2SuparnaWijaya, Annisa Febriana Safira, Pajak Penghasilan: Anak Angkat Berpenghasilan,(Bogor: Guepedia, 
2021), 
3 M.Budiarto, Pengangkatan Anak Ditinjau Dari Segi Hukum,( Jakarta: Aka Press, 1991), Hal 1-2. 
4 Rusli Pandika, Hukum Pengangkatan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), Hal 3. 
5 Al-Quran dan terjemahannya, (Universitas Islam Makassar:2020) 
6 12Sayyid Quthb, Terjemahan Tafsir Fi Zhilaill Qur-an di Bawah Naungan Al-Qur'an, Terjemah Drs. As'ad 
Yasin , dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 18. 
7 M Nurul Irfan, Nasab dan Status Anak dalam Hukum Islam, (Jakarta: Amzah, 2016), Hal 9-10. 
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Untuk melaiksainaikain ketentuain tentaing pengaingkaitain ainaik maikai, pemerintaih 
menetaipkain Peraiturain Pemerintaih Nomor 54 Taihun 2007 tentaing Pelaiksainaiain 
Pengaingkaitain Ainaik. Menurut Peraiturain Pemerintaih Nomor 54 Taihun 2007 paidai Paisail 1 
menjelaiskain baihwai oraing tuai aingkait aidailaih oraing yaing diberi kekuaisaiain untuk 
meraiwait, mendidik, dain membesairkain ainaik berdaisairkain peraiturain perundaing-
undaingain dain aidait kebiaisaiain.8 Dengain berlaikunyai peraiturain pemerintaih ini 
dimaiksudkain aigair pengaingkaitain ainaik dilaiksainaikain sesuaii dengain peraiturain perundaing-
undaingain sehinggai daipait dicegaih terjaidinyai penyimpaingain yaing terjaidi dailaim 
maisyairaikait aitais pelaiksainaiain pengaingkaitain ainaik, seperti pengaingkaitain ainaik dilaikukain 
tainpai prosedur yaing benair, pemailsuain daitai, dain sebaigaiinyai. Dailaim Paisail 13 PP Nomor 
54 Taihun 2007 tentaing pelaiksainaiain pengaingkaitain ainaik dijelaiskain secairai jelais mengenaii 
syairait oraing tuai aingkait yaing hendaik melaikukain pengaingkaitain ainaik, syairait tersebut 
tentu saijai hairus di paituhi oleh semuai cailon oraing tuai aingkait. 

Naimun kenyaitaiainnyai yaing terjaidi dikehidupain maisyairaikait maisih bainyaik sekaili 
pengaingkaitain ainaik dilaikukain dengain prosedur yaing tidaik sesuaii dain tidaik 
memperdulikain peraiturain yaing telaih ditetaipkain. Merekai hainyai melailui proses 
kekeluairgaiain dain tidaik memperhaitikain ketentuain yaing telaih ditetaipkain pemerintaih 
dailaim PP Nomor 54 Taihun 2007, hail ini jugai yaing sering terjaidi di Kotai Maikaissair. 
Kemudiain yaing menjaidi permaisailaihain yaiitu baigaiimainai jikai cailon oraing tuai aingkait tidaik 
memenuhi persyairaitain oraing tuai yaing telaih ditetaipkain paidai PP Nomor 54 Taihun 2007 
Paisail 13 tersebut, dain baigaiimainai tinjaiuain hukum Islaim terhaidaip syairait oraing tuai dailaim 
mengaingkait ainaik   yaing dijelaiskain dailaim Paisail 13 PP Nomor 54 Taihun 2007. 

       Sejaitinyai seoraing ainaik membutuhkain figur keduai oraing tuainyai (aiyaih dain ibu) 
dailaim perkembaingain kemaitaingain kepribaidiainnyai. Polai pengaisuhain ainaik yaing ideail 
aidailaih aipaibilai dilaikukain oleh keduai oraing tuainyai. Aiyaih dain ibu sailing bekerjai saimai 
dailaim mengaisuh dain memonitoring pendidikain ainaik. Merekai menyaiksikain dain 
memaintaiu tumbuh perkembaingain ainaik secairai laingsung dain optimail. Naimun dailaim 
kenyaitaiainnyai kondisi ideail tersebut tidaik daipait diwujudkain kairenai hail-hail tertentu. 
Sebaigaiimainai yaing terjaidi di kotai Maikaissair, khususnyai Kotai Maikaissair dikairenaikain 
permaisailaih ekonomi bainyaik yaing meraintaiu ke luair pulaiu maiupun ke luair negeri untuk 
bekerjai, baiik itu laiki-laiki maiupun perempuain, meraintaiu biaisainyai terjaidi dailaim jaingkai 
waiktu taihunain dain menyebaibkain hairus meninggailkain ainaiknyai dailaim jaingkai waiktu 
tersebut demi meraintaiu dain memberikain pengaisuhain ainaik kepaidai keraibait terdekait, 
aitaiu baihkain kepaidai oraing laiin sehinggai ainaik dailaim kesehairiain tidaik mendaipaitkain kaisih 
saiyaing laingsung dairi keduai oraingtuainyai kairenai meraintaiunyai keduai oraing tuai baiik aiyaih 
dain ibunyai. 

       Pengaingkaitain ainaik aidailaih suaitu perbuaitain hukum yaing mengailihkain seoraing 
ainaik dairi lingkungain kekuaisaiain oraing tuai, waili yaing saih, aitaiu oraing laiin yaing 
bertainggung jaiwaib aitais peraiwaitain, pendidikain dain membesairkain ainaik tersebut, ke 
dailaim lingkungain keluairgai oraing tuai aingkait. 

       Peraiturain Pemerintaih Nomor 54 Taihun 2007 tentaing Pengaingkaitain Ainaik 
menyaitaikain baihwai tujuain pengaingkaitain ainaik aidailaih untuk kepentingain terbaiik baigi 
ainaik dailaim raingkai mewujudkain kesejaihteraiain ainaik dain perlindungain ainaik, yaing 

 
8 Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak Pasal 1. 
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dilaiksainaikain berdaisairkain aidait kebiaisaiain setempait dain ketentuain peraiturain perundaing-
undaingain. 

Sesuaii ketentuain tersebut, penulis tertairik untuk melaikukain penelitiain dengain 
judul “Tinjaiuain Hukum Perjainjiain Perailihain Haik Aisuh Ainaik di Painti Aisuhain Khusnul 
Khotimaih Kotai Maikaissair” 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif empiris, yang 
mengkombinasikan studi kasus hukum normatif dengan produk perilaku hukum. Data 
dikumpulkan dari berbagai sumber untuk menganalisis kasus yang menjadi fokus dalam 
penyusunan skripsi ini, yang berkaitan dengan peristiwa hukum tertentu. Lokasi 
penelitian dilaksanakan di Painti Aisuhain Khusnul Khaitimaih di Maikaissair, di mana 
penulis mengumpulkan data, fakta, dan informasi yang relevan dengan permasalahan 
yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik Painti Aisuhain, serta para orang 
tua yang mengadopsi anak di tempat tersebut. Sampel diambil secara purposive sampling 
untuk mewakili populasi yang diteliti. Data yang diperoleh dikategorikan menjadi dua 
jenis: data primer, yang diambil langsung dari hasil wawancara di Painti Aisuhain, dan 
data sekunder, yang berasal dari studi kepustakaan, literatur, dan sumber lainnya. Teknik 
pengumpulan data meliputi wawancara, dokumentasi, dan observasi, yang membantu 
memperoleh informasi kualitatif mengenai permasalahan yang diteliti. Selanjutnya, 
teknik analisis data dilakukan dengan mengorganisir dan menyusun data yang diperoleh 
secara sistematis, mengkategorikannya, dan menarik kesimpulan agar lebih mudah 
dipahami oleh peneliti dan pihak lain. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

A. Tinjauan Hukum Peralihan Hak Asuh Anak Di Panti Asuhan Husnul Khotimah Kota 
Makassar 

Ainaik merupaikain suaitu perbuaitain hukum yaing mengailihkain seoraing ainaik dairi 
lingkungain kekuaisaiain oraingtuai kaindung kedailaim lingkungain keluairgai oraingtuai 
aingkait. Kairenai cairainyai yaing berbedai-bedai aitaiu aidainyai traidisi khusus didailaimnyai 
maikai pengaingkaitain ainaik di Provinsi Sulaiwesi Selaitain Kotai Maikaissair memiliki ciri khais 
dailaim hail pengaingkaitain ainaik yaing menimbulkain kedudukain dain implikaisi hukumnyai 
menurut Peraiturain Pemerintaih Nomor 54 Taihun 2007 tentaing Pelaiksainaiain 
Pengaingkaitain ainaik.9 
       Painti aisuhain Husnul khotimai merupaikain sailaih saitu painti aisuhain yaing berloksi di 
Jl. Daieng Haiyo Lr IV paittunuaing, Kel. Aintaing, Kec. Mainggailai, Kotai Maikaissair. Saiait ini 
painti aisuhain Khusnul khaitimaih maisih dibaiwaih naiungain penainggung jaiwaib pendiri 
painti aisuhain.  
Aidaipun daitai jumlaih ainaik painti aisuhain Husnul Khotimaih Kotai Maikaissair 

Taibel 1  
Daiftair Naimai Ainaik Painti Aisuhain Khusnul Khaitimai Maikaissair 

No. NAiMAi  

 
9 Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak. 
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1 HIDAiYAiTULLAiH 
2 RAiHMAiT 
3 AiL HIDAiYAiH 
4 AiBDUL RAiHMAiN 
5 FAiRID NURULLAiH 
6 MUH. AiKRIM 
7 NURFAiIZI NAiNDAi 
8 MUH. SAiHRUL 
9 Ai. SAiHRINUR 

10 SUKMAiWAiTI 
11 ST FAiTIMAiH 
12 PUTRI IBRAiHIM 
13 MAiSYITAi 
14 DIAiN RAiHMAiWAiTI 
15 MIRNAi 
16 ST SAiLEHAi 
17 SRI WAiHYUNI 
18 FIRAiYAiNTI 

Sumber : Daitai Ainaik Painti Aisuhain Husnul Khaitimaih Taihun 2024 
       Peraiturain Pemerintaih Nomor 54 Taihun 2007 tentaing Pelaiksainaiain Pengaingkaitain 
Ainaik terdaipait beberaipai paisail yaing menimbulkain kedudukain dain berimplikaisi hukum 
terhaidaip praiktik pengaingkaitain ainaik yaing berlaingsung di Kotai Maikaissair saimpaii saiait 
ini, iailaih sebaigaii berikut:10 
 
Paisail 2 
Pengaingkaitain ainaik bertujuain untuk kepentingain terbaiik baigi ainaik dailaim raingkai 
mewujudkain kesejaihteraiain ainaik dain perlindungain ainaik, yaing dilaiksainaikain 
berdaisairkain aidait kebiaisaiain setempait dain ketentuain peraiturain perundaing-
undaingain. 
Paisail 4 
Pengaingkaitain ainaik tidaik memutuskain hubungain dairaih aintairai ainaik yaing diaingkait 
dengain oraing tuai kaindungnyai. 
Paisail 6 
(1) Oraing tuai aingkait waijib memberitaihukain kepaidai ainaik aingkaitnyai mengenaii aisail-
usulnyai dain oraing tuai kaindungnyai. 
(2)Pemberitaihuain aisail-usul dain oraing tuai kaindungnyai sebaigaiimainai dimaiksud paidai 
aiyait (1) dilaikukain dengain memperhaitikain kesiaipain ainaik yaing bersaingkutain. 
Paisail 20 
(1) Permohonain pengaingkaitain ainaik yaing telaih memenuhi persyairaitain diaijukain ke 
pengaidilain untuk mendaipaitkain penetaipain pengaidilain. 
(2) Pengaidilain menyaimpaiikain sailinain penetaipain pengaingkaitain ainaik ke instainsi 
terkaiit. 

 
10 Peraturan Pemerintah Indonesia Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak Pasal 
2, Pasal 4, Pasal 6 Bulir 1 dan 2, Pasal 20 Bulir 1dan 2. 
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       Dailaim hail ini maikai daipait dilihait baihwai praiktik pengaingkaitain ainaik yaing telaih 
berlaingsung di Kotai Maikaissair tentu berbedai dengain yaing terdaipait didailaim peraiturain 
pemerintaih tersebut. Berdaisairkain Haisil waiwaincairai dengain Baipaik Wairno selaiku 
Pemilik Painti Aisuhain Husnul Khaitimaih Maikaissair menyaitaikain baihwai : 
saiyai tidaik mengetaihui tentaing aiturain perundaing-undaingain mengenaii pengaingkaitain 
ainaik dain menuliskain staitus ainaik aingkaitnyai di dailaim Aiktai Kelaihirain dain Kairtu 
Keluairgai sebaigaii ainaik kaindungnyai dengain memaikaii bin/binti naimai beliaiu di Painti 
Aisuhain Husnul Khaitimaih.   
  

 Sejailain dengain pernyaitaiain Pengurus baipaik Edi, Ibu Eka Selaiku Pengurus Painti 
Aisuhain Husnul Khaitimaih menyaitaikain baihwai: 

 saiyai tidaik mengetaihui aidainyai peraiturain perundaing-undaingain tentaing 
pengaingkaitain ainaik dain beliaiu mencaitaitkain staitus ainaik aingkaitnyai di dailaim Aiktai 
Kelaihirain dain Kairtu Keluairgai sebaigaii ainaik kaindung dengain memaikaii bin/binti naimai 
beliaiu.  

 
Ibu Diah Selaiku Pengurus Painti aisuhain yaing menaingaini pengaidopsiain ainaik kepaidai 

oraing tuai aingkait, Beliaiu menyaitaikain baihwai : 
Saiyai mengetaihui aidainyai peraiturain perundaing-undaingain mengenaii pengaingkaitain 

ainaik dain beliaiu mencaitaitkain didailaim Aiktai Kelaihirain dain Kairtu Keluairgai staitus ainaik 
tersebut sebaigaii ainaik aingkait aitaiupun faimili laiin dengain tetaip memaikaii bin/binti 
oraingtuai kaindungnyai. Saiyai pernaih menaingaini pengaidopsiain ainaik kepaidai oraing tuai 
yaing ingin mengaingkait ainaik kairenai oraing tersebut tidaik memiliki ainaik bersaimai 
dengain istrinyai. Pengaingkaitain ainaik jugai kaimi sudaih jailainkain sesuaii dengain 
kebiaisaiain kaimi  yaikni aipaibilai aidai oraingtuai yaing ingin mengaingkait ainaik painti aisuhain 
Husnul khaitimaih maikai kaimi aikain seraihkain haik aisuh kaimi kepaidai oraingtuai aingkait 
dain sesuaii jugai dengain kemaimpuain oraing tuai sertai tidaik memainfaiaitkain ainaik ainaik. 

 
 Baipaik Edi menyaitaikain baihwai beliaiu mengetaihui aidainyai peraiturain perundaing-

undaingain tentaing pengaingkaitain ainaik dain beliaiu mencaitaitkain didailaim Aiktai 
Kelaihirain dain Kairtu Keluairgai staitus ainaik tersebut sebaigaii ainaik kaindung dengain 
memaikaii bin/binti naimai beliaiu.  Ibu Diaih menyaitaikain “baihwai beliaiu mengetaihui 
aidainyai peraiturain perundaing-undaingain mengenaii pengaingkaitain ainaik dain beliaiu 
mencaitaitkain didailaim Aiktai Kelaihirain dain Kairtu Keluairgai staitus ainaik tersebut sebaigaii 
ainaik kaindung dengain memaikaii bin/binti naimai beliaiu.  
Dairi semuai responden yaing melaikukain pengaingkaitain ainaik menyaitaikain baihwai 
pengaingkaitain ainaik yaing telaih dilaikukain hainyai berdaisairkain kesepaikaitain aintairai 
oraingtuai kaindung dengain oraingtuai aingkait. Regulaisi mengenaii pengaingkaitain ainaik ini 
jugai belum diketaihui oleh pairai responden. 
       2 oraing responden menyaitaikain baihwai merekai tidaik mengetaihui aidainyai 
peraiturain perundaing-undaingain mengenaii pengaingkaitain ainaik, sedaingkain 2 
responden menyaitaikain baihwai merekai mengetaihui aidainyai peraiturain perundaing-
undaingain mengenaii pengaingkaitain ainaik. Selainjutnyai dailaim hail pencaitaitain staitus 
ainaik aingkait didailaim Aiktai Kelaihirain dain Kairtu Keluairgai, 3 oraing responden 
menyaitaikain baihwai merekai mencaitaitkain staitus ainaik tersebut di dailaim Aiktai Kelaihirain 
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dain Kairtu Keluairgai sebaigaii ainaik kaindung dengain memaikaii bin/binti naimai merekai. 
Sedaingkain 1 responden menyaitaikain baihwai diai mencaitaitkain staitus ainaik tersebut di 
dailaim Aiktai Kelaihirain dain kairtu Keluairgai sebaigaii ainaik aingkait aitaiupun faimili laiin 
dengain tetaip memaikaii bin/binti oraingtuai kaindungnyai. Meskipun terdaipait 1 
responden yaing menyaitaikain baihwai ainaiknyai tetaip memaikaii bin/binti oraingtuai 
kaindungnyai dain tidaik terputusnyai naisaib si ainaik dengain oraingtuai kaindungnyai naimun 
dairi sekiain bainyaik oraingtuai yaing mengaingkait ainaik di wilaiyaih Kotai Maikaissair merekai 
telaih memutuskain hubungain naisaib si ainaik dengain oraingtuai kaindungnyai dain 
memaikaiikain bin/binti naimai oraingtuai aingkaitnyai kepaidai si ainaik. 
       Maikai dailaim hail ini daipait ditairik kesimpulain baihwai implikaisi hukumnyai terdaipait 
di Hubungain naisaib, naisaib ainaik aingkait putus dengain naisaib oraingtuai kaindungnyai dain 
saiudairainyai, naisaib ainaik aingkait berailih menjaidi naisaib oraingtuai aingkait dain 
saiudairainyai, ainaik aingkait dipainggil dengain bin/binti oraingtuai aingkaitnyai. Hubungain 
maihraim, ainaik aingkait tidaik boleh dinikaihkain dengain oraingtuai aingkaitnyai jugai tidaik 
boleh dinikaihkain dengain ainaik kaindung dairi oraingtuai aingkait. Perwailiain, jikai ainaik 
aingkait tersebut perempuain maikai diai tidaik mengetaihui siaipai waili kaindungnyai. 
       Jikai dilihait dairi pernyaitaiain pairai responden diaitais maikai hail tersebut tidaik sesuaii 
dengain Paisail 4, 6 dain 20 yaing terdaipait didailaim Peraiturain Pemerintaih Nomor 54 
Taihun 2007 tentaing Pelaiksainaiain Pengaingkaitain Ainaik yaing berbunyi sebaigaii berikut:11 
Paisail 4 
Pengaingkaitain ainaik tidaik memutuskain hubungain dairaih aintairai ainaik yaing diaingkait 
dengain oraing tuai kaindungnyai. 
Paisail 6 
(1) Oraing tuai aingkait waijib memberitaihukain kepaidai ainaik aingkaitnyai mengenaii aisail-
usulnyai dain oraing tuai kaindungnyai. 
(2)Pemberitaihuain aisail-usul dain oraing tuai kaindungnyai sebaigaiimainai dimaiksud paidai 
aiyait (1) dilaikukain dengain memperhaitikain kesiaipain ainaik yaing bersaingkutain. 
Paisail 20 
(1)Permohonain pengaingkaitain ainaik yaing telaih memenuhi persyairaitain diaijukain ke 
pengaidilain untuk mendaipaitkain penetaipain pengaidilain. 
(2)Pengaidilain menyaimpaiikain sailinain penetaipain pengaingkaitain ainaik ke instainsi 
terkaiit. 

Maikai kedudukain praiktik pengaingkaitain ainaik yaing berlaingsung di Kotai 
Maikaissair saimpaii saiait ini berkedudukain illegail, tidaik resmi aitaiupun tidaik sesuaii 
dengain paisail 4, 6 dain 20 yaing terdaipait didailaim Peraiturain Pemerintaih Nomor 54 
Taihun 2007 tentaing Pelaiksainaiain Pengaingkaitain Ainaik. 
       Ketikai syairait pertaimai (kesepaikaitain) dain syairait keduai (kecaikaipain) tidaik 
terpenuhi, maikai perjainjiain tersebut daipait dibaitailkain. Sedaingkain jikai tidaik 
terpenuhinyai syairait ketigai (terdaipaitnyai suaitu hail tertentu ) dain syairait keempait 
(terdaipaitnyai suaitu sebaib tertentu) maikai perjainjiain tersebut merupaikain baitail demi 
hukum. 
syairait saihnyai perjainjiain diaitur dailaim Paisail 1320 KUH Perdaitai yaing berbunyi: 
Supaiyai terjaidi persetujuain yaing saih, perlu dipenuhi empait syairait: 

a. Kesepaikaitain merekai yaing mengikaitkain dirinyai; 
 

11 Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak. 
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b. Kecaikaipain untuk membuait suaitu perikaitain, 
c. Suaitu hail tertentu (objek perjainjiain); 
d. Suaitu sebaib yaing hailail. 

       Menyaingkut soail objek perjainjiain, Paisail 1332 KUH Perdaitai menyebutkain: 
a. Hainyai bairaing-bairaing yaing daipait diperdaigaingkain saijai daipait menjaidi pokok suaitu 

perjainjiain. 
b. Maisih berikaitain dengain syairait saih perjainjiain, Paisail 1337 KUH Perdaitai menegaiskain: 
c. Suaitu sebaib aidailaih terlairaing, aipaibilai dilairaing oleh undaing-undaing, aitaiu aipaibilai 

berlaiwainain dengain kesusilaiain baiik aitaiu ketertibain umum.  
       Berdaisairkain ketentuain di aitais, daipait disimpulkain baihwai syairait saihnyai suaitu 
perjainjiain aidailaih terpenuhinyai unsur-unsur yaing terkaindung dailaim Paisail 1320 KUH 
Perdaitai, yaikni aidainyai kesepaikaitain aintairai pihaik-pihaik yaing mengikaitkain diri dailaim 
perjainjiain, aidainyai kecaikaipain baigi subjek hukum yaing membuait perjainjiain, aidainyai 
objek yaing diperjainjikain, sertai terpenuhinyai suaitu sebaib yaing tidaik bertentaingain 
dengain hukum aitaiu normai kesusilaiain aitaiu ketertibain umum. 
syairait saihnyai perjainjiain diaitur dailaim Paisail 1320 KUH Perdaitai yaing berbunyi:12 

a. Supaiyai Kesepaikaitain merekai yaing mengikaitkain dirinyai; 
b. Kecaikaipain untuk membuait suaitu perikaitain; 
c. Suaitu hail tertentu (objek perjainjiain); 
d. Suaitu sebaib yaing hailail. 

       Menyaingkut soail objek perjainjiain, Paisail 1332 KUH Perdaitai menyebutkain: 
a. Hainyai bairaing-bairaing yaing daipait diperdaigaingkain saijai daipait menjaidi pokok suaitu 

perjainjiain. 
b. Maisih berikaitain dengain syairait saih perjainjiain, Paisail 1337 KUH Perdaitai menegaiskain 

       Suaitu sebaib aidailaih terlairaing, aipaibilai dilairaing oleh undaing-undaing, aitaiu aipaibilai 
berlaiwainain dengain kesusilaiain baiik aitaiu ketertibain umum. 
       Berdaisairkain ketentuain di aitais, daipait disimpulkain baihwai syairait saihnyai suaitu 
perjainjiain aidailaih terpenuhinyai unsur-unsur yaing terkaindung dailaim Paisail 1320 KUH 
Perdaitai, yaikni aidainyai kesepaikaitain aintairai pihaik-pihaik yaing mengikaitkain diri dailaim 
perjainjiain, aidainyai kecaikaipain baigi subjek hukum yaing membuait perjainjiain, aidainyai 
objek yaing diperjainjikain, sertai terpenuhinyai suaitu sebaib yaing tidaik bertentaingain 
dengain hukum aitaiu normai kesusilaiain aitaiu ketertibain umum. Kaimi berpendaipait 
baihwai perbuaitain hukum yaing Aindai laikukain belum memenuhi syairait saihnyai suaitu 
perjainjiain yaing diaitur dailaim aingkai 3 dain 4 Paisail 1320 KUH Perdaitai kairenai yaing 
menjaidi pokok perjainjiain bukainlaih bairaing yaing bisai diperdaigaingkain dain jugai kairenai 
perjainjiain tersebut bertentaingain dengain hukum, dimainai pengaingkaitain ainaik 
dilaikukain melailui penetaipain pengaidilain yaing aikain kaimi jelaiskain di baiwaih. 
       Tidaik terpenuhinyai syairait saihnyai suaitu perjainjiain sebaigaiimainai diaitur aingkai 3 
dain 4 Paisail 1320 KUH Perdaitai (syairait objektif) menyebaibkain perjainjiain tersebut 
menjaidi tidaik saih (baitail demi hukum). Airtinyai, dairi semulai diainggaip tidaik pernaih aidai 
dilaihirkain suaitu perjainjiain dain tidaik pernaih aidai suaitu perikaitain. Selengkaipnyai silaikain 
Aindai simaik Pembaitailain Perjainjiain yaing Baitail demi Hukum. Oleh kairenainyai, pihaik-
pihaik yaing menaindaitaingaini perjainjiain termaisuk aiyaih Aindai, semestinyai tidaik daipait 
dituntut berdaisairkain perjainjiain yaing tidaik saih. 

 
12 Pasal 1320 KUHPerdata tentang Syarat Sah Perjanjian. 
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       Menurut maijid perbuaitain hukum yaing dilaikukain belum memenuhi syairait saihnyai 
suaitu perjainjiain yaing diaitur dailaim aingkai 3 dain 4 Paisail 1320 KUH Perdaitai kairenai yaing 
menjaidi pokok perjainjiain bukainlaih bairaing yaing bisai diperdaigaingkain dain jugai kairenai 
perjainjiain tersebut bertentaingain dengain hukum, dimainai pengaingkaitain ainaik 
dilaikukain melailui penetaipain pengaidilain. 
       

B. Faktor penyebab Pengangkatan Anak di Panti Asuhan Husnul Khatimah 
       Kedudukain ainaik dailaim sebuaih keluairgai memiliki posisi yaing saingait penting. 
Kehaidirain ainaik saingait dinaintikain oleh pairai oraing tuai dain jugai keluairgai besairnyai. 
Suaimi isteri meraisaikain kehidupainnyai menjaidi lengkaip aipaibilai telaih haidir ainaik dailaim 
keluairgainyai. Sebailiknyai paisaingain suaimi isteri jugai aikain meraisaikain hail yaing kuraing 
aipaibilai ainaik tidaik kunjung haidir, baihkain aikain menimbulkain kecemaisain dain 
persoailain bairu dailaim kehidupain merekai. Hairaipain seseoraing berkeluairgai diaintairainyai 
aidailaih mendaipaitkain keturunain sebaigaii penerus generaisinyai. aikain tetaipi terkaidaing 
hairaipain tidaik selailu sesuaii dengain keinginain, bainyaik keluairgai yaing telaih laimai 
menjailaini kehidupain rumaih tainggai yaing tidaik kunjung mendaipaitkain ainaik. Kondisi ini 
menjaidi sailaih saitu ailaisain seseoraing aitaiu keluairgai melaikukain pengaingkaitain ainaik. 
       Dailaim konsiderain Undaing-Undaing Republik Indonesiai Nomor 23 Taihun 2002 
Tentaing Perlindungain Ainaik disebutkain baihwai Negairai Kesaituain Republik Indonesiai 
menjaimin kesejaihteraiain tiaip-tiaip wairgai negairainyai, termaisuk perlindungain terhaidaip 
haik ainaik yaing merupaikain haik aisaisi mainusiai13. Aigair ainaik daipait berkembaing dain 
tumbuh dengain baiik sesuaii dengain yaing dihairaipkain, perlu dukungain yaing memaidaii 
untuk proses perkembaingain diri ainaik. Ainaik memerlukain pembinaiain yaing baiik, 
kondisi keluairgai sertai lingkungain yaing mendukung perkembaingainnyai.  
       Pelaiksainaiain pengaingkaitain ainaik yaing terjaidi dailaim maisyairaikait memiliki 
kairaikteristik dain aikibait hukum yaing berbedai-bedai, aintair daieraih saitu dengain yaing 
laiinnyai tidaik aidai kesaimaiain. Disaimping itu negairai telaih menerbitkain aiturain yaing 
mengaitur pengaingkaitain ainaik sebaigaii upaiyai memberikain perlindungain baigi ainaik. 
Berdaisairkain hail tersebut, perlu pengkaijiain lebih mendailaim terkaiit dengain motif dain 
aikibait hukum pengaingkaitain ainaik dailaim Hukum Aidait dain Hukum Positif di Indonesiai. 
Aidaipun faiktor yaing menyebaibkain terjaidinyai pengaingkaitain ainaik : 

1. Motif Pelaiksainaiain Pengaingkaitain Ainaik  
       Motif seseoraing aitaiu keluairgai mengaingkait ainaik bermaicaim-maicaim seperti 
melainjutkain keturunain, menolong ainaik, untuk membaintu pekerjaiain oraing tuai aingkait 
dain laiin sebaigaiinyai.       Mengaingkait ainaik menurut C. Dewi Wulainsairi paidai haikikaitnyai 
aidailaih suaitu perbuaitain pengaimbilain ainaik oraing laiin ke dailaim keluairgai sendiri, 
sehinggai aintairai oraing yaing memungut ainaik dengain ainaik yaing dipungut timbul suaitu 
hubungain kekeluairgaiain yaing saimai seperti aintairai oraing tuai dengain ainaik kaindung14 
Di berbaigaii daieraih di nusaintairai, pengaingkaitain ainaik tidaik aidai keseraigaimain. Di 
daieraih-daieraih yaing bersifait paitrilineail, misailnyai Taipainuli, Niais, Gaiyo, Laimpung, 
Mailuku, Kepulaiuain Timor, dain Baili paidai prinsipnyai pengaingkaitain ainaik dilaikukain 

 
13 Anon. n.d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Sebagaimana Telah 
Diubah Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 
14 Wulansari, C. Dewi,  Hukum Adat Indonesia Suatu Pengantar. (Bandung: PT Refika Aditama 2012). 
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terhaidaip ainaik laiki-laiki dengain tujuain untuk meneruskain keturunain. Di daieraih yaing 
bersifait maitrilineail terutaimai di Minaingkaibaiu, paidai umumnyai tidaik dikenail 
mengaingkait ainaik. Menurut hukum aidait yaing berlaiku di Minaingkaibaiu, hairtai dairi maitai 
pencaihairiain tidaik diwairisi oleh ainaik-ainaiknyai sendiri, tetaipi diisi oleh saiudairai-
saiudairainyai sekaindung. Kairenai itu tidaik mendesaik untuk mengaingkait ainaik, kairenai 
yaing berhaik mewairis hairtai aidailaih ainaik-ainaik dairi saiudairainyai perempuain. Berbedai 
dimaisyairaikait pairentail, seperti di Jaiwai dain Sulaiwesi baihwai pengaingkaitain ainaik 
umumnyai ditujukain paidai keponaikain sendiri berdaisairkain ailaisain-ailaisain sebaigaii 
berikut15: 

a. Untuk memperkuait pertailiain kekeluairgaiaiain dengain oraing tuai ainaik yaing diaingkait;  
b. Untuk menolong ainaik yaing diaingkait aitaiu aitais daisair kepercaiyaiain aigair dengain 

mengaingkait ainaik, keduai oraing tuai aingkait aikain dikairuniaii ainaik sendiri; dain  
c. Untuk membaintu pekerjaiain oraing tuai aingkait. 

       Diberbaigaii daieraih pengaingkaitain ainaik dilaiksainaikain dengain motif yaing berbedai-
bedai, tetaipi secairai umum motif pengaingkaitain ainaik dilaitairbelaikaingaii oleh faiktor-
faiktor berikut ini16: 

a. Motif umum yaiitu untuk melainjutkain keturunain, di lingkungain keluairgai yaing tidaik 
aidai melainjutkain keturunainnyai maikai aikain taimaitlaih riwaiyait keluairgai tersebut. Untuk 
tidaik terjaidi hail seperti itu, dilaikukain pengaingkaitain ainaik untuk melainjutkain 
keturunain. Pengaingkaitain ainaik dengain motif ini dimaiksudkain aidailaih untuk 
melainjutkain keturunain, terdaipait di daieraih Gaiyo, Laimpung, Niais dain Kailimaintain. Baigi 
maisyairaikait Minaingkaibaiu pengaingkaitain ainaik itu biaisainyai bertujuain untuk mencegaih 
kepunaihain suaitu keraibait (faimili) dengain mengaingkait seoraing ainaik perempuain.  

b. Melainjutkain dain memelihairai/mengurus hairtai bendai, terdaipait paidai suku Semendo, 
suku Daiyaik laindaik, dain suku Daiyaik Taiyain di Kailimaintain Bairait. Pengaingkaitain ainaik 
dimaiksudkain supaiyai ainaik perempuain daipait mengurus hairtai kekaiyaiain. 

c. Untuk maiksud pemelihairain, misailnyai di Jaiwai dain Sulaiwesi. Untuk memberi 
kedudukain kepaidai ainaik diainggaip lebih baiik dain menguntungkain dairipaidai 
kedudukainnyai semulai, misailnyai di Baili baihwai mengaingkait ainaik laiki-laiki dairi seoraing 
selir menjaidi ainaik laikilaiki isterinyai aitaiu mengaingkait ainaik tiri menjaidi ainaiknyai sendiri, 
kairenai tidaik mempunyaii ainaik sendiri. Di daieraih Rejaing perbuaitain ini disebut mulaing 
juraii, paidai suku Maiyain Sluing Daiyaik disebut ngukup ainaik. Mengaingkait ainaik tiri 
menjaidi ainaik sendiri di Rejaing tidaik diperkenainkain kailaiu baipaik dairi ainaik itu maisih 
hidup. 
        Paidai saiait ini, perkembaingain maisyairaikait menunjukkain baihwai tujuain 
pengaingkaitain ainaik tidaik laigi semaitai-maitai aitais motivaisi untuk meneruskain 
keturunain saijai, tetaipi lebih beraigaim dairi itu. Aidai berbaigaii motivaisi yaing mendorong 
seseoraing untuk mengaingkait ainaik baihkain tidaik jairaing pulai kairenai faiktor politik, 
ekonomi, sosiail, budaiyai dain sebaigaiinyai. Di Indonesiai paidai umumnyai oraing lebih sukai 
mengaimbil ainaik dairi kailaingain keluairgai sendiri, sering tainpai surait aidopsi yaing 

 
15 Samosir, Djamanat, Hukum Adat Eksistensi Dalam Dinamika Perkembangan Hukum Di Indonesia. 
(Bandung: CV. Nuansa Aulia 2013) 
16 Samosir, Djamanat, Hukum Adat Eksistensi Dalam Dinamika Perkembangan Hukum Di Indonesia. 
(Bandung: CV. Nuansa Aulia 2013) 
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semestinyai. Kemudiain berkembaing dimainai oraing tidaik membaitaisi dairi ainaik kailaingain 
sendiri saijai taipi jugai paidai ainaik-ainaik oraing laiin yaing terdaipait paidai painti-painti 
aisuhain, tempait-tempait penaimpungain baiyi terlaintair dain sebaigaiinyai, wailaiupun oraing 
maisih bersikaip saingait selektif17.  
Motivaisi aidopsi di Indonesiai ditinjaiu dairi segi Hukum Aidait yaiitu18: 

a. Kairenai tidaik mempunyaii ainaik; 
b. Kairenai belais kaisihain kepaidai ainaik tersebut, disebaibkain oraing tuai si ainaik tidaik maimpu 

memberikain naifkaih kepaidainyai;  
c. Kairenai belais kaisihain, disebaibkain ainaik yaing bersaingkutain tidaik mempunyaii oraing tuai 

(yaitim piaitu);  
d. Kairenai hainyai mempunyaii ainaik laiki-laiki, maikai diaingkaitlaih ainaik perempuain aitaiu 

sebailiknyai;  
e. Sebaigaii pemaincing baigi yaing tidaik punyai ainaik untuk bisai mempunyaii ainaik kaindung;  
f. Untuk menaimbaih jumlaih keluairgai ;  
g. Dengain maiksud aigair si ainaik yaing diaingkait mendaipait pendidikain yaing baiik;  
h. Kairenai faiktor kepercaiyaiain;  
i. Untuk menyaimbung keturunain dain mendaipaitkain pewairis (regeneraisi) baigi yaing tidaik 

mempunyaii ainaik kaindung;  
j. Aidainyai hubungain keluairgai, laigi pulai tidaik mempunyaii ainaik, maikai dimintai oleh oraing 

tuai kaindung si ainaik kepaidai keluairgai tersebut supaiyai ainaiknyai dijaidikain ainaik aingkait;  
k. Dihairaipkain ainaik aingkait daipait menolong dihairi tuai dain menyaimbung keturunain baigi 

yaing tidaik mempunyaii ainaik;  
l. Aidai jugai kairenai belais kaisihain aitais naisib si ainaik yaing seperti tidaik terurus.  
m. Untuk mempererait hubungain kekeluairgaiain;  
n. Ainaik daihulu sering penyaikitain aitaiu selailu meningggail, maikai ainaik yaing bairu laihir 

diseraihkain kepaidai keluairgai aitaiu oraing laiin untuk diaidopsi, dengain hairaipain ainaik yaing 
bersaingkutain selailu sehait dain painjaing umur.  
       Menurut Aihmaid Kaimil dailaim Dilihait dairi aispek aikibait hukum dairi pengaingaikaitain 
ainaik dailaim hukum aidait aidailaih dengain maisuknyai ainaik aingkait kedailaim suaitu keluairgai 
yaing mengaingkaitnyai maikai putuslaih hubungain keluairgai kaindung dengain ainaik aingkait 
tersebut. Hainyai saijai terdaipait perbedaiain dengain aidopsi menurut hukum bairait, 
perbedaiainnyai aidailaih dailaim hukum aidait pengaingkaitain ainaik disyairaitkain dengain 
suaitu imbailain sebaigaii penggainti kepaidai oraingtuai kaindung si ainaik aingkait, biaisainyai 
merupaikain bendai-bendai yaing dikraimaitkain aitaiu dipaindaing memiliki kekuaitain maigis. 
Dilihait dairi segi motivaisi dailaim melaikukain pengaingkaitain ainaik, pengaingkaitain ainaik 
dailaim hukum aidait lebih menekainkain paidai kekhaiwaitirain paidai cailon oraingtuai aingkait 
aikain kepunaihain, maikai cailon oraingtuai aingkait (keluairgai yaing tidaik memiliki ainaik) 
aikain mengaimbil ainaik dairi lingkungain kekuaisaiain kekeraibaitainnyai yaing dilaikukain 
secairai kekeraibaitain, maikai ainaik itu aikain menduduki seluruh kedudukain ainaik kaindung 
ibu dain baipaik yaing mengaingkaitnyai dain iai aikain terlepais dairi golongain sainaik 
saiudairainyai semulai.  
       Undaing-Undaing Nomor 35 Taihun 2014 Tentaing Perubaihain Aitais Undaing-Undaing 
Nomor 23 Taihun 2002 Tentaing Perlindungain Ainaik telaih mengaitur dailaim Paisail 39 

 
17 Zaini, Muderis,  ADOPSI Suatu Tinjauan Dari Tiga Sistem Hukum. (Jakarta: Sinar Grafika2006). Hal 7-8 
18 Zaini, Muderis, ADOPSI Suatu Tinjauan Dari Tiga Sistem Hukum. (Jakarta: Sinar Grafika 2006).Hal 15 
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terkaiit hail-hail pokok dailaim pengaingkaitain ainaik diaintairainyai yaiitu tidaik boleh 
memutuskain hubungain dairaih aintairai ainaik yaing diaingkait dain oraing tuai kaindungnyai, 
waijib dicaitaitkain dailaim aiktai kelaihirain dengain tidaik menghilaingkain identitais aiwail 
ainaik dain kesaimaiain aigaimai cailon oraing tuai aingkait dain cailon ainaik aingkait. 
       Ketentuain pengaingkaitain ainaik tidaik memutuskain hubungain dairaih aintairai ainaik 
yaing diaingkait dain oraing tuai kaindungnyai memiliki aikibait hukum yaing saingait besair 
diaintairainyai aidailaih penggunaiain naimai, proses pewairisain, kedudukain ainaik aingkait dain 
laiinnyai. Hail pokok ini saingait berbedai dengain pengaingkaitain ainaik yaing dilaikukain 
menurut hukum aidait yaing sebaigiainnyai aidailaih memutuskain hubungain dairaih ainaik 
aingkait dengain oraing tuai kaindungnyai. Terlebih laigi dailaim Undaing-Undaing Nomor 35 
Taihun 2014 ditentukain baihwai pengaingkaitain ainaik waijib dicaitaitkain dailaim aiktai 
kelaihirain dengain tidaik menghilaingkain identitais aiwail ainaik dain kesaimaiain aigaimai 
aintairai cailon ainaik aingkait dengain oraing tuai aingkait. 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Painti Aisuhain Khusnul Khaitimaih, 
Kota Maikaissair, mengenai perjanjian peralihan hak atas anak di tempat tersebut, 
disimpulkan bahwa tinjauan hukum peralihan hak atas anak masih dianggap ilegal, tidak 
resmi, dan tidak sesuai dengan Pasal 4, 6, dan 20 yang tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak. Apabila 
syarat perjanjian tidak terpenuhi, maka perjanjian tersebut tidak dapat diberlakukan. 
Selain itu, faktor penyebab terjadinya perjanjian peralihan hak atas anak dipengaruhi oleh 
kondisi di Painti Aisuhain, di mana beberapa individu tidak memiliki anak, adanya 
kesulitan dalam mendapatkan anak, serta kebutuhan untuk mengatur jumlah keluarga. 

Di akhir penulisan skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran terkait tinjauan 
hukum peralihan hak atas anak di Painti Aisuhain Khusnul Khaitimaih. Pertama, praktik 
pengangkatan anak perlu diperhatikan secara serius karena masih dianggap ilegal di 
Indonesia. Pemerintah sebaiknya meningkatkan pendidikan masyarakat mengenai 
pengangkatan anak, terutama bagi pihak-pihak yang ingin mengadopsi. Prosedur dan 
syarat dalam perjanjian juga perlu diperjelas agar tidak menyulitkan administrasi untuk 
anak. Kedua, faktor-faktor yang mendorong pengangkatan anak harus dipahami sebagai 
motivasi untuk generasi penerus, dalam rangka mengurus keluarga. Perjanjian yang 
dibuat harus mengikuti prosedur yang telah ditentukan oleh negara dan tidak boleh 
diabaikan oleh pemerintah. Diperlukan pengawasan yang ketat agar tidak terjadi 
pelanggaran hukum yang merugikan anak dan pihak terkait. 
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